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Lampiran 1. Lembar Observasi  

 

LEMBAR OBSERVASI DATA KASUS DEMAM BERDARAH DENGUE KOTA PALOPO TAHUN 2020 

Tanggal : 

Puskesmas : 

No. Nama Penderita 
Jenis 

Kelamin 
Umur 

Alamat Lengkap Titik Koordinat 

Kecamatan Kelurahan Jalan xº Yº 
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Lampiran 2.  Output Analisis Univariat 

A. Analisis Univariat 

1. Analisis Distribusi Kasus DBD Berdasarkan Jenis Kelamin 

 

 

 

 

 

 

2. Analisis Distribusi Kasus DBD Berdasarkan Kelompok Umur 

 

 

 

 

 

 

 

3. Analisis Distribusi Variabel Penelitian 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

      Total          247      100.00

                                                

  Perempuan          145       58.70      100.00

  Laki-Laki          102       41.30       41.30

                                                

         IN        Freq.     Percent        Cum.

JENIS_KELAM  

. tab JENIS_KELAMIN

      Total          247      100.00

                                                

  >45 Tahun           18        7.29      100.00

15-44 Tahun          122       49.39       92.71

 6-14 Tahun           78       31.58       43.32

  2-5 Tahun           26       10.53       11.74

  0-1 Tahun            3        1.21        1.21

                                                

Umur (Umur)        Freq.     Percent        Cum.

  RECODE of  

. tab kelompok_umur

MobilitasP~k           48    60.16667    58.20263          2        273

Ketinggian~h           48    21.35417    10.87353          7         43

                                                                       

CakupanRum~t           48    85.32083    14.35516       41.4      105.5

Persentase~n           48    5.975968     3.76345   1.604718     20.642

 JarakFaskes           48    1237.208    1254.708          0       4400

KepadatanP~k           48    1611.313    1469.869         62       6552

      IR_DBD           48    1.184792    1.132871          0       4.36

                                                                       

    Variable          Obs        Mean    Std. Dev.       Min        Max

. sum IR_DBD KepadatanPenduduk JarakFaskes PersentasePendudukMiskin CakupanRumahSehat KetinggianWilayah MobilitasPenduduk
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Lampiran 3. Output Analisis Bivariat 

A. Hasil Uji Normalitas Variabel Penelitian 

 

 

 

 

 

 

B. Hasil Analisis Korelasi 

1. Uji Korelasi Kepadatan Penduduk terhadap Kasus Demam Berdarah 

Dengue 

 

 

 

 

2. Uji Korelasi Cakupan Rumah Sehat terhadap Kasus Demam Berdarah 

Dengue 

 

 

 

 

 

MobilitasP~k           48    0.81922      8.234     4.485    0.00000

Ketinggian~h           48    0.90981      4.108     3.006    0.00132

CakupanRum~t           48    0.92234      3.537     2.688    0.00360

  Kemiskinan           48    0.87425      5.727     3.713    0.00010

 JarakFaskes           48    0.86031      6.362     3.937    0.00004

KepadatanP~k           48    0.86076      6.341     3.930    0.00004

 KejadianDBD           48    0.77351     10.315     4.965    0.00000

                                                                    

    Variable          Obs       W           V         z       Prob>z

                   Shapiro-Wilk W test for normal data

. swilk KejadianDBD KepadatanPenduduk JarakFaskes Kemiskinan CakupanRumahSehat KetinggianWilayah MobilitasPenduduk

    Prob > |t| =       0.0016

Test of Ho: IR_DBD and KepadatanPenduduk are independent

Spearman's rho =       0.4440

 Number of obs =      48

. spearman IR_DBD KepadatanPenduduk

    Prob > |t| =       0.3597

Test of Ho: IR_DBD and PersentaseCakupanR~t are independent

Spearman's rho =       0.1352

 Number of obs =      48

. spearman IR_DBD PersentaseCakupanRumahSehat
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3. Uji Korelasi Persentase Penduduk Miskin terhadap Kasus Demam 

Berdarah Dengue 

 

 

 

 
4. Uji Korelasi Jarak Fasyankes terhadap Kasus Demam Berdarah Dengue 

 

 

 

 

5. Uji Korelasi Ketinggian Wilayah Terhadap Kasus Demam Berdarah 

Dengue 

 

 

 

 

 

 

    Prob > |t| =       0.4025

Test of Ho: IR_DBD and PersentaseJumlahPe~i are independent

Spearman's rho =       0.1236

 Number of obs =      48

. spearman IR_DBD PersentaseJumlahPendudukMiski

    Prob > |t| =       0.0001

Test of Ho: IR_DBD and JarakFasilitasKese~n are independent

Spearman's rho =       0.5413

 Number of obs =      48

. spearman IR_DBD JarakFasilitasKesehatan

    Prob > |t| =       0.0433

Test of Ho: IR_DBD and KetinggianWilayah are independent

Spearman's rho =      -0.2930

 Number of obs =      48

. spearman IR_DBD KetinggianWilayah
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6. Uji Korelasi Mobilitas Penduduk terhadap Kasus Demam Berdarah 

Dengue 

 

    Prob > |t| =       0.0339

Test of Ho: IR_DBD and MobilitasPenduduk are independent

Spearman's rho =       0.3069

 Number of obs =      48

. spearman IR_DBD MobilitasPenduduk
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Lampiran 4. Output Analisis Spasial 

C. Hasil Analisis Spasial 

1. Peta Distribusi Kasus DBD Berdasarkan Kelurahan 
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2. Peta Kepadatan Penduduk dengan Kasus DBD 
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3. Peta Cakupan Rumah Sehat dengan Kasus DBD 
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4. Peta Jumlah Penduduk Miskin dengan Kasus DBD 
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5. Peta Buffer Jarak Puskesmas terhadap Kasus DBD 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



85 

 

 

6. Peta Ketinggian Wilayah dengan Kasus DBD 
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7. Peta Mobilitas Penduduk dengan Kejadian DBD 
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Lampiran 5. Etik Penelitian 
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Lampiran 6. Surat Permohonan Izin Penelitian dari Fakultas 
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Lampiran 7. Surat Izin Penelitian dari PTSP Provinsi Sulawesi Selatan 
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Lampiran 8. Surat Permohonan Izin dari PTSP Kota Palopo  
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Lampiran 9. Surat Selesai Melaksanakan Penelitian dari Dinkes Kota Palopo  
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Lampiran 10. Dokumentasi Penelitian 

  



93 

 

 

Lampiran 11. Riwayat Hidup 

 

 

 

 

 

A. Data Pribadi 

1. Nama     : Roswati 

2. Tempat, Tanggal Lahir  : Palopo, 02 September 1999 

3. Alamat    : Kelurahan Kambo Kota Palopo 
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